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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisis Pengaruh Penggunaan Mesin Combine 

Harvester Terhadap Sifat Fisik Tanah Di Desa Wawonduru maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Rata-rata nilai permeabilitas tanah bernilai agak lambat dan sedang. 

Sedangkan tekstur tanah berada pada kelas lempung dan lempung berliat.  

2. Penggunaan mesin Combine Harvester yang dilakukan dilahan persawahan 

selama 5 Tahun terkahir tidak berpengaruh secara signifikan berdasarkan  

standarisasi nilai berat volume, berat jenis tanah, dan penurunan terhadap 

nilai porositas tanah sehingga belum berpengaruh terhadap hasil 

produktivitas tanaman. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diuraikan di atas maka 

dapat disarankan bahwa: 

1. Sebaiknya untuk mencegah kerusakan pada fisik tanah yang 

berkelanjutan akibat penggunaan mesin Combine Harvester secara terus 

menerus maka harus di barangi dengan menggunakan pemanenan 

secara manual. 

2. Sebaiknya setelah kerusakan fisik tanah pengolahan lahan lebih di 

perhatikan lagi agar dapat meningkatkan produktivitas tanaman.  
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Lampiran 1. Hasil analisis Permeabiltas Tanah 

 
Permeabilitas (cm/jam) 

  

Perlakuan  
Ulangan 

Jumlah Rerata SEM Kelas I II III IV 

P1 
0.41 

2.25 0.45 0.38 
3.49 0.87 0.46 Lambat 

P2 2.14 0.56 0.79 0.34 
3.83 0.96 0.40 Lambat 

P3 6.42 2.03 13.29 0.25 
21.99 5.50 2.90 Sedang 
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Lampiran 2. Hasil analisis Tekstur Tanah 

Lokasi Ulangan 

Rata-rata tekstur   

kelas tekstur Liat  

(%) 

Debu 

(%) 

pasir 

(%) 

T1 

P1 15,60 32,40 52,00 lempung (loam) 

P2 31,20 24,80 44,0 lempung berliat (clay loam) 

P3 15,60 45,73 38,67 lempung (loam) 

P4 15,60 45,73 38,67 lempung (loam) 

T2 

P1 23,40 40,60 36,00 lempung (loam) 

P2 33,80 48,87 17,33 

lempung liat berdebu (silty clay 

loam) 

P3 33,80 43,53 22,67 lempung berliat (clay loam) 

P4 31,20 51,47 17,33 

lempung liat berdebu (silty clay 

loam) 

T3 

P1 33,80 38,20 28,00 lempung berliat (clay loam) 

P2 28,60 48,73 22,67 lempung berliat (clay loam) 

P3 15,60 53,73 30,67 lempung berdebu (silty loam) 

P4 31,20 46,13 22,67 lempung berliat (clay loam) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 
 

Tekstur (Liat)    

   
Perlakuan  

Ulangan   

Jumlah Rerata SEM 

I II III IV 

P1 15.6 31.2 15.6 15.6 78 19.5 3.90 

P2 23.4 33.8 33.8 31.2 122.2 30.55 2.46 

P3 33.8 28.6 15.6 31.2 109.2 27.3 4.04 

 

 Tekstur Debu (%)    

    
Perlakuan  

Ulangan   

Jumlah Rerata SEM I II III IV 

P1 33.4 24.8 45.73 45.73 149.66 37.42 5.11 

P2 40.6 48.87 43.53 51.47 184.47 46.12 2.47 

P3 38.2 48.73 53.73 46.13 186.79 46.70 3.24 

 

 

Tekstur Pasir (%) 

  
Perlakuan  

Ulangan   

Jumlah Rerata SEM I II III IV 

P1 52 44 38.67 38.67 173.34 43.34 3.15 

P2 36 17.33 22.67 17.33 93.33 23.33 4.41 

P3 28 22.67 30.67 22.67 104.01 26.00 2.00 

 

 

 



45 
 

Lampiran 3. Hasil Analaisis Berat Volume Tanah (BV) 

                              Berat Volume Tanah (gr/cm3) 

   

Perlakuan  

Ulangan 

Jumlah Rerata SEM I II III IV 

P1 1 0.9 1 0.9 3.8 0.95 0.03 

P2 0.8 0.8 0.8 0.8 3.2 0.8 0.00 

P3 0.9 0.8 0.9 0.7 3.3 0.825 0.05 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Berat Jenis Tanah (BJ) 

 Berat Volume (BV)   

   

Perlakuan  

Ulangan   

Jumlah Rerata SEM 

I II III IV 

P1 2.4 2.2 2.2 2.3 25.6 2.275 0.05 

P2 2.1 2.1 2.4 1.7 16.5 2.075 0.14 

P3 1.8 1.9 2.2 2.3 8.2 2.05 0.12 
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Lampiran 5. Hasil Anlisis Porositas Tanah 

  

Porositas Tanah (%) 

  
Perlakuan  

Ulangan   

Jumlah Rerata SEM 

I II III IV 

P1 59.2 58.2 55.6 60.3 233.30 58.33 1.00 

P2 62.2 62.1 64.9 56.3 245.50 61.38 1.81 

P3 51.7 56.1 57.6 67.4 232.80 58.20 3.31 
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Lampiran 6. Pengambilan Sample Tanah di dusun Rabatumpu 

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Lampiran 7. Pengambilan Sample Tanah di dusun Wawonduru Barat 

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Lampiran 8. Pengambilan Sample Tanah di dusun Kamporato 

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Lampiran 9. Pengukuran Permeabiltas Tanah 

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

 

 



50 
 

Lampiran 10. Pengukuran Tekstur Tanah 

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Lampiran 11. Berat Jenis Tanah (BJ) 

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Lampiran 12. Pengukuran Berat Volume Tanah (BV) 

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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1. PEDOMAN WAWANCARA 

Penggunaan Mesin Combine Harvester Pada Proses Pemanenan Padi Di 

Desa Wawonduru Kab. Dompu Kec. Woja. 

I. Jadwal Wawancara  

a. Hari/Tanggal    : 

b. Waktu     : 

II.  Identitas Informal 

Nama      : 

Jenils Kelamin    : 

Luas Lahan persawahan   : 

Tipe Combine Harvester yang digunakan: 

III. Pertanyaan Penelitian : 

a. Sejak tahun berapa penggunakan Combine Harvester pada lahan 

perswahan? 

b. Tipe Combine Harvester Apa yang digunakan untuk Proses Panen? 
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2. Daftar Informan 

No Nama 

Awal  penggunaan 

Combine Harvester 
Tipe Combine Harvester 

yang digunakan 
(Tahun) 

1 H. Iliyas  2017 Kubota DC-35 

2 Faisal 2017  Kubota DC-35 

3 Beko 2017 Kubota DC-35 

4 Sa’aba 2017 Kubota DC-35 

5 Sayiful 2018 Kubota DC-35 

6 Hamzah 2018 Kubota DC-35 

7 Mahsah 2018 Kubota DC-35 

8 Miskan 2018 Kubota DC-35 

9 Nurdin 2019 Kubota DC-35 

10 Salmah 2019 Kubota DC-35 

11 Haris 2018 Kubota DC-35 

12 Seo 2018 Kubota DC-35 

 

 

 


